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ABSTRAK

METODE PEMBELAJARAN IPA KELAS V DI MI DARWATA
KARANGJATI 02 KECAMATAN SAMPANG KABUPATEN CILACAP
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

DESI NUR AJIZAH
Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

Metode pembelajaran merupakan seluruh perencanaan dan prosedur maupun
langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk cara penilaian yang akan
dilaksanakan. IPA adalah suatu yang membahas tentang alam semesta dengan semua
isinya atau sains merupakan pengetahuan yang disusun, berasal dari pengamatan,
studi, dan pengamalan untuk menentukan hakikat dan prinsip tentang suatu yang
dipelajari. Dalam pembelajaran IPA guru menggunakan beberapa metode
pembelajaran, yaitu card sort, index card match, picture and picture, number head
togehter, diskusi, ceramah, tanya jawab dan penugasan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian field research
atau penelitian lapangan yaitu studi empirik dengan cara terjun langsung di kelas.
Penelitian ini disebut penelitian deskriptif yaitu suatu bentuk penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena alam dan buatan.metode
pengumpulan data penulis melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa pembelajaran IPA
dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi sangat berpengaruh
terhadap pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa serta dapat memudahkan
dalam belajar.

Penerapan metode yang dilakukan guru sudah sesuai dengan teori para ahli,
namun terkadang guru melakukan inovasi agar pembelajaran tidak monoton sehingga
siswa tidak jenuh dalam menerima pelajaran serta tujuan pemnelajaran tetap tercapai
dengan maksimal sesuai dengan yang diharapkan.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran; IPA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan tak bisa lepas dari kegiatan belajar mengajar. Menurut
gagne dalam suprijono (2013 : 2) belajar adalah perubahan disposisi atau
kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi
tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara
alamiah. Belajar juga diartikan sebagai perubahan perilaku yang diakibatkan
oleh pengalaman (Ratna wilis, 1989:21). Sedangkan mengajar adalah usaha guru
untuk mengatur lingkungan, sehingga terbentuk suasana sebaik-baiknya bagi
anak untuk belajar, yang belajar adalah anak itu sendiri, sedangkan guru hanya
sebagai pembimbing (manager of learning) (Sunhaji, 2009:11). Mengajar juga
dapat diartikan sebagai penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belajar (Hasibuan & Moedjiono, 1995: 3).

Dalam proses pendidikan formal, ada beberapa unsur yang
mempengaruhi dalam keberhasilan pencapaian tujuan. pendidikan diantaranya
kurikulum, guru, siswa, matert, metode sarana dan prasarana. Apabila unsur-
unsur tersebut dapat berjalan sesuai maka tujuan pendidikan yang diharapkan
dapat tercapai. Secara jelas tujuan pendidikan nasional yang bersumber dari
sistem nilai pancasila dirumuskan dalam undang-undang no. 20 tahun 2003

khususnya pasal 3, yang berbunyi:



Pendidikan berfungsi mpengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik, agar manusia yang beriman, dan bertagwa kepada

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab (UU sisdiknas, 2008:7).

Dalam proses pendidikan saat ini, guru dituntut untuk lebih
memperhatikan siswa dan dapat membawa siswa untuk belajar lebih aktif.
Sesuai dengan tugas guru menurut Darji Darmodiharjo dikutip Marno & Idris
(2010:18) menurutnya tugas guru sebagai penjabaran dari misi dan fungsi yang
diembannya, minimal ada tiga yaitu mendidik, mengajar dan melatih. Tugas
mendidik lebih menekankan pada pembentukan jiwa, karakter dan kepribadian
berdasarkan nilai-nilai. Tugas mengajar lebih menekankan pada pengembangan
kemampuan penalaran dan tugas melatin menekankan pada pengembangan
kemampuan penerapan teknologi dengan cara melatih berbagai ketrampilan.
Salah satu faktor keberhasilan guru dalam proses pembelajaran adalah adanya
interaksi dengan siswa. Hal yang dapat mePnciptakan interaksi tersebut yaitu
dengan penggunaan metode pembelajaran.

Metode pembelajaran merupakan seluruh perencanaan dan prosedur
maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk cara penilaian yang
akan dilaksanakan (Komalasari: 2010:3). Metode pembelajaran mempunyai
pengaruh yang sangat besar, metode pembelajaran juga merupakan komponen

yang mempunyai fungsi yang menentukan karena pencapaian tujuan

pembelajaran akan dapat tercapai dengan baik apabila guru dalam



menyampaikan materi pembelajaran disesuaikan dengan metode yang akan
digunakan.

Metode pembelajaran dapat diterapkan pada semua mata pelajaran. Salah
satu mata pelajaran yang harus menggunakan metode pembelajaran adalah IPA.
IPA didefinisikan sebagai pengetahuan yang diperolen melalui pengumpulan
data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk menghasilkan suatu
penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya (Milya sari: 2012).
Kenyataan menunjukkan siswa akan belajar lebih bermakna jika anak
mengalami apa yang dipelajarinya. Agar siswa mampu menjelaskan dan
mengaplikasikan konsep IPA, mereka harus mempelajari IPA sebagai produk,
proses, dan bersikap ilmiah. Sebagai cara guru untuk membawa siswa dalam
pelajaran tersebut maka guru dalam penyampaian materi harus menggunakan
metode pembelajaran. Ada berbagai macam metode pembelajaran yang
digunakan dalam mengajarkan materi pelajaran IPA diantaranya yaitu Number
Head Together, Card Shot, Index Card Match, Picture and Picture. dll.

Penulis berpendapat bahwa metode pembelajaran yang bervariatif akan
membawa siswa lebih aktif dalam pembelajaran siswa juga akan lebih antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang berlangsung
sangat menyenangkan dan hasil yang dicapai dapat lebih memuaskan sesuai
dengan apa yang diharapkan.

Observasi pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 14 Januari
2014, ditemukan bukti bahwa pembelajaran IPA di kelas V MI Darwata

Karangjati 02 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap guru sudah



menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif. Metode pembelajaran yang
bervariatif menjadikan siswa antusias dan semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran. Wawancara dengan Bapak Agung Awaludin, selaku guru kelas V
bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif seperti index
card match, number head together, dll. Prestasi pada mata pelajaran IPA sangat
memuaskan. nilai rata-rata kelas V untuk Mata Pelajaran IPA yakni 76,00 dan
telah mencapai KKM 60,00.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
metode pembelajaran dalam pembelajaran IPA di MI Darwata Karangjati 02
kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap dalam menciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan dan menimbulkan semangat belajar siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Adapun judul dari
penulisan yang akan dilakukan penulis adalah “Metode Pembelajaran IPA kelas
V di MI Darwata Karangjati 02 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun

Pelajaran 2014/2015”.

.. Definisi Operasional

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari
kesalahpahaman penafsiran tentang judul skripsi tersebut, maka penulis akan
menjelaskan tentang istilah-istilah yang terdapat pada judul di atas.

1. Metode Pembelajaran



Metode/methode berasal dari bahasa Yunani (Greeka) yaitu metha
dan hodos. Metha berarti melalui/melewati, dan hodos berarti jalan/cara yang

harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu (zuhairini: 1993:66).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefenisikan metode
adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan sesuatu kegiatan guna mencapai tujuan yang

ditentukan.

Pembelajaran adalah suatu sistem atau proses membelajarkan subjek
didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan
dievaluasi secara sistematis agar subjek didik dapat mencapai tujuan-tujuan

pembelajaran secara efektif dan efisien (Komalasari, 2010: 3).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Metode Pembelajaran
adalah cara guru untuk mengoptimalkan interaksi antara peserta didik dengan
guru serta komponen lain sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA)

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu yang membahas tentang
alam semesta dengan semua isinya (Jasin, 1998). IPA atau dikenal dengan
sains menurut Ashley Montagu (Sadulloh, 2012), sains merupakan
pengetahuan yang disusun, berasal dari pengamatan, studi, dan pengamalan

untuk menentukan hakikat dan prinsip tentang sesuatu yang dipelajari.



Menurut wahyana (Trianto, 2010:136) IPA adalah suatu kumpulan
pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara

umum terbatas pada gejala-gejala alam.

IPA dalam penelitian ini adalah mata pelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah kelas V yang mencangkup standar kompetensi mengidentifikasi
fungsi organ tubuh manusia dan hewan dengan 4 kompetensi dasar yaitu
Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia, Mengidentifikasi fungsi
organ penapasan hewan misalnya ikan dan cacing tanah, Mengidentifikasi
fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya dengan makanan dan

kesehatan, Mengidentifikasi organ peredaran darah manusia.

Dari definisi tersebut di atas, maka yang dimaksud dengan judul “Metode
Pembelajaran IPA kelas V di MI Darwata Karangjati 02 Kecamatan Sampang
Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015” adalah suatu penelitian lapangan
tentang metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPA di MI
Darwata Karangjati 02 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran

2014/2015.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka didapat rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Metode Pembelajaran IPA kelas V di
MI Darwata Karangjati 02 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun
Pelajaran 2014/2015?”

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian



1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan metode pembelajaran yang digunakan di Ml Darwata
Karangjati 02 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap tahun pelajaran
2014/2015 standar kompetensi mengidentifikasi organ tubuh manusia dan
hewan, dan 4 kompetensi dasar yaitu Mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia, Mengidentifikasi fungsi organ penapasan hewan
misalnya ikan dan cacing tanah, Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan
manusia dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan,

Mengidentifikasi organ peredaran darah manusia.

2. Kegunaan Penelitian

a) Memberi informasi ilmiah tentang metode pembelajaran IPA di kelas V
MI Darwata Karangjati 02 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap,
yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan bagi pengelola pendidikan dalam mengembangkan
metode pembelajaran IPA di MI Darwata Karangjati' 02 'Kecamatan
Sampang Kabupaten Cilacap.

b) Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan tindakan peningkatan
kualitas peserta didik di MI Darwata Karangjati 02 Kecamatan
Sampang Kabupaten Cilacap

¢) Menambah pengetahuan tentang metode pembelajaran IPA, khususnya

bagi penulis dan menambah khasanah pustaka STAIN Purwokerto



E. Kajian Pustaka

Ada beberapa referensi yang ada relevansinya dengan objek penelitian
yang sudah dirumuskan oleh penulis. Adapun yang menjadi bahan tinjauan
skripsi ini adalah:

Skripsi berjudul “Metode Pembelajaran IPA Kelas V di MI Darul
Hikmah Purwokerto” oleh Nur Laeli mahasiswi PGMI STAIN Purwokerto
(2012). Hasil dari skripsi tersebut bahwa dalam pembelajaran IPA guru Ml
Darul Hikmah menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga
dapat meningkatkan prestasi siswa. Metode yang digunakan dalam pembelajaran
IPA di MI Darul Hikmah antara lain metode ceramah, eksperimen, demontrasi,
dll.

Selanjutnya skripsi berjudul “Metode Pembelajaran IPA kelas V di MI
Ma’arif NU 1 Pancasan Kecamatan Ajibarang Kabupataen Banyumas tahun
pelajaran 2011/2012” oleh maemunah mahasiswi PGMI. Hasil dari sripsi
tersebut yaitu mendeskripsikan metode pembelajaran yang ada di MI Ma’arif
NU 1 Pancasan yaitu metode ceramah, tanya jwab, dll. Serta mendeskrisikan
langkah-langkah atau upaya “ yang dilakukan guru IPA ketika melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

Persamaan skripsi penulis dengan skripsi yang dilakukan oleh saudara
nur laeli dan maenmunah adalah sama-sama mendeskripsikan metode
pembelajaran IPA.

Perbedaan skripsi penulis dengan nur laeli dan maemunah adalah pada

materi penelitian dan tempat penelitian.



Dari berbagai penulisan tersebut di atas, penulis tidak menemukan
penelitian yang serupa dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis
yaitu “Metode Pembelajaran IPA Kelas V Di MI Darwata Karangjati 02

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015”.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta mempermudah dalam
pembahasan maka pembahasan secara menyeluruh dalam skripsi ini terbagi
dalam lima bab yaitu:

Bab | Pendahuluan berisi Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional,
Rumusan Masalah, Tujuan dan kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, dan
Sistematika Pembahasan.

Bab Il Landasan Teori berisi pengertian 1) Metode pembelajaran, Ciri
Metode yang baik, Syarat-syarat Metode Pembelajaran, Tujuan Metode
Pembelajaran, Klasifikasi Metode Pembelajaran, Prinsip-prinsip Metode
Pembelajaran, Faktor-faktor Pemilihan Metode Pembelajaran, Fungsi Metode
Pembelajaran. 2) Pembelajaran IPA meliputi Pengertian pembelajaran IPA,
hakikat IPA, tujuan IPA, Ruang lingkup IPA, materi IPA, Metode Pembelajaran
IPA di MI Darwata Karangjati 02 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap
tahun pelajaran 2014/2015.

Bab Il Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian, Sumber Data,

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembelajaran pada bab 1V maka dapat

disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran IPA guru menggunakan

metode pembelajaran yang bervariatif dengan cara mengkombinasi metode

pembelajaran. Hal ini dilakukan agar dapat memaksimalkan pembelajaran

yang dilaksanakan karena setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan

dan kelemahan masing-masing.

Macam-macam metode pembelajaran yang digunakan guru dalam

pembelajaran IPA yaitu: Card Sort, Number Head Together, Index Card

Match dan Picture and Picture, metode ceramah, diskusi, tanya jawab,

resitasi.

1]

Penggunaan card sort yang dilakukan guru dilapangan sudah sesuai
dengan langkah-langkah yang dijelaskan oleh Hamruni, walaupun
dengan sedikit perbedaan yaitu pada langkah terakhir guru melakukan
evaluasi hasil belajar siswa sedangkan dalam langkah-langkah Hamruni
guru menuliskan point-point materi yang dianggap penting.

Pada penerapan number head together langkah yang dilakukan guru
terdapat sedikit perbedaan dengan langkah yang dijelaskan oleh hamruni

yaitu pada pembagian kelompok vyang dilakukan guru, guru



mengelompokkan siswa menjadi kelompok kecil agar lebih efisien.
Namun secara keseluruhan langkah-langkah yang dilakukan guru sudah
sesuai dengan langkah-langkah yang dijelaskan oleh Hamruni.
Langkah-langkah index card match yang dilakukan guru dalam
pembelajaran IPA sudah sesuai dengan langkah-langkah yang di jelaskan
oleh Suprijono yaitu dengan mencari pasangan dan menjodohkan kartu
index yang sesuai.

Picture and picture, pada pelaksanaannya langkah-langkah yang
dilakukan guru sudah sesuai dengan langkah-langkah yang dijelaskan
oleh Suprijono yaitu dengan penyajian gambar-gambar yang sesuai
dengan materi pelajaran dan mengurutkannya sehingga pembelajaran
menjadi lebih menarik dan efektif.

Metode ceramah, yang dilakukan guru berbeda dengan yang dijelaskan
Ramayulis karena metode ceramah yang dilakukan guru hanya untuk
menguatkan pemahaman materi yang di peroleh siswa.

Metode diskusi yang dilakukan guru sudah sesuai dengan teori
Ramayulis “yaitu dengan membuat ' kelompok-kelompok belajar siswa
untuk berdiskusi untuk memecahkan suatu masalah dan melatih untuk
kerja sama antar siswa.

Metode tanya jawab, yang dilakukan guru hanya dilakukan pada saat
awal dan akhir pembelajaran untuk mengetes seberapa kuat pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan maupun yang akan

diajarkan.



8. Metode resitasi yang dilakukan yaitu dengan cara guru memberi tugas
tertentu kepada siswa sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh guru, untuk
memberi pemahaman tambahan siswa tentang materi pembelajaran. guru
memberi tugas tertentu kepada siswa sedangkan hasil tersebut diperiksa
oleh guru.

B. SARAN-SARAN
Mengingat pentingnya metode pembelajaran yang merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Dengan
hal ini peneliti mengharapkan beberapa hal yaitu:

1. Penggunaan metode pembelajaran harus lebih bervariatif lagi agar
suasana pembelajaran lebih menyenangkan sehingga tercapai suatu
pembelajaran yang efektif.

2. Untuk kelancaran dalam proses pembelajaran, alangkah baiknya media
pembelajaran  dilengkapi, dan pengadaan laboratorium segera
dilaksanakan.

C. KATA PENUTUP
Alhamdulilah, 'yang tak terhingga kepada Allahh SWT yang telah
melimpahkan hidayahnya kepada peneliti, sehingga peneliti dengan segala
daya dan upaya dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Apa yang peneliti sampaikan di dalamnya hanyalah sebagaian kecil
dari ilmu-Nya yang tertuang di samudera ilmu, itupun tidak terlepas dari
kesalahan dan kekurangan dari peneliti, untuk itu kritik dan saran demi

kesempurnaan tulisan ini sangat peneliti harapkan.
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ABSTRAK

METODE PEMBELAJARAN IPA KELAS V DI MI DARWATA
KARANGJATI 02 KECAMATAN SAMPANG KABUPATEN CILACAP
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

DESI NUR AJIZAH
Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

Metode pembelajaran merupakan seluruh perencanaan dan prosedur maupun
langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk cara penilaian yang akan
dilaksanakan. IPA adalah suatu yang membahas tentang alam semesta dengan semua
isinya atau sains merupakan pengetahuan yang disusun, berasal dari pengamatan,
studi, dan pengamalan untuk menentukan hakikat dan prinsip tentang suatu yang
dipelajari. Dalam pembelajaran IPA guru menggunakan beberapa metode
pembelajaran, yaitu card sort, index card match, picture and picture, number head
togehter, diskusi, ceramah, tanya jawab dan penugasan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian field research
atau penelitian lapangan yaitu studi empirik dengan cara terjun langsung di kelas.
Penelitian ini disebut penelitian deskriptif yaitu suatu bentuk penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena alam dan buatan.metode
pengumpulan data penulis melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa pembelajaran IPA
dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi sangat berpengaruh
terhadap pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa serta dapat memudahkan
dalam belajar.

Penerapan metode yang dilakukan guru sudah sesuai dengan teori para ahli,
namun terkadang guru melakukan inovasi agar pembelajaran tidak monoton sehingga
siswa tidak jenuh dalam menerima pelajaran serta tujuan pemnelajaran tetap tercapai
dengan maksimal sesuai dengan yang diharapkan.

Kata. Kunci: Metode Pembelajaran; IPA
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